Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqih by Agustina, Yulia Rahmawati
1 
BAB 1  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan manusia, 
karena pendidikan menjadikan manusia dapat berilmu dan berpengatahuan. 
Pendidikan sebagai pembentukan, pengarahan yang dapat membimbing kita 
sebagai manusia ke arah yang lebih baik menuju masa depan. Maka tak heran 
seluruh dunia pun sudah tak asing lagi mengenal pendidikan, karena pendidikan 
adalah hal yang sudah terbiasa terdengar dimanapun. Pendidikan menjadikan 
orang dari tidak tau menjadi tau, dari biasa menjadi luar biasa, dari orang yang 
berilmu menjadi berpengatahuan yang luas.  
Dalam UUSPN (2003:3) berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 tertulis: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses belajar agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”.  
Pendidikan dapat dilakukan dengan proses belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar ialah sebuah kegiatan yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai 
pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. 
Tujuan proses belajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari dikuasai 




pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun 
interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan peserta didik. Interaksi 
yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat 
siswabelajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari apa yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka.  
Muwarni (dalam Ahmad Susanto, 2013: 23) mengemukakan bahwa dalam 
melakukan proses belajar mengajar guru harus memberi kesempatan seluas-
luasnya bagi siswa untuk belajar dan memfasilitasinya agar siswa dapat 
mengaktualisasikan dirinya untuk belajar. Dalam hal ini yang belajar adalah siswa 
itu sendiri dengan kegiatannya sendiri. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai 
fasilitator yang membimbing siswa untuk belajar.  
Pengajaran bisa dikatakan berjalan dengan baik dan berhasil bila guru 
mampu menumbuh kembangkan kesadaran siswa untuk belajar, sehingga 
pengalaman yang diperoleh siswaselama ia terlibat didalam proses belajar 
mengajar dapat dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadi 
siswa.   
Keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 
dipengaruhi banyak faktor. Menurut Nana Sudjana (2009: 22) ada empat faktor 
utama yang mempengaruhi proses belajar mengajar yakni tujuan, bahan, metode 
atau model, dan alat serta penilaian. Dari pernyataan tersebut menunjukan bahwa 
model pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar sangat 




Model pembelajaran adalah prosedur sistematis dalam pengorganisasian 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar atau sebagai suatu pendekatan 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Sudjana, 2005: 76). Model-model  
pembelajaran yang berkembang di sekolah-sekolah adalah model pembelajaran 
konvensional dimana guru sebagai pusat penyampaian materi dan berperan aktif, 
sementara siswa cenderung hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, hal 
ini tentunya hanya materi. Akan tetapi, seharusnya model pembelajaran yang 
gunakan oleh guru haruslah sesuai  dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Dipatiukur,  
penulis melihat rendahnya keaktifan belajar siswa ketika pembelajaran fiqih.  Hal 
itu terlihat dari kurangnya keterlibatan siswa ketika pembelajaran berlangsung. 
Bukan hanya itu, terlihat pula gejala-gejala lain misalnya hanya sebagian kecil 
siswa yang ikut berpartisipasi aktif ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa 
tidak mempunyai keberanian untuk berpendapat terlebih menjadi pasif, kurang 
adanya keterlibatan siswa secara langsung, suasana kelas yang tidak kondusif 
sehingga siswa cepat merasa bosan ketika pembelajaran, interaksi satu arah yang 
membuat pembelajaran tidak sesuai dengan rencana dan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.  
Bertolak dari latar belakang yang terjadi pada kegiatan pembelajaran 
diatas, maka sangat perlu dicarikan solusinya. Adapun penyebab masalah yang 
terjadi bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya dari metode yang 




permasalahan ini penyebab utamanya yakni kurang tepatnya guru dalam memilih 
metode atau guru kurang memvariasi model pembelajarannya.  
Mengingat pentingnya hal tersebut, Maka dari itu perlu model 
pembelajaran yang tepat dalam  proses pembelajaran. Model yang tepat adalah 
model yang sesuai dan dapat diterapkan pada siswa. Model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TSTS) merupakan salah satu alternatif yang relevan dalam proses 
belajar mengajar, dimana guru dan siswa, bahkan antara siswa dan siswa terlibat 
dalam proses interaktif. Model pembelajaran ini lebih menekankan pada peran 
aktif siswa dalam memperoleh pengetahuannya, mengarahkan siswa untuk aktif, 
baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga 
menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Selain itu, siswa akan lebih banyak 
melakukan kegiatan menyimak secara langsung, dalam artian interaksi yang 
terjadi tidak satu arah hanya dari guru saja sehingga dapat membuat siswa jenuh.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian melalui sebuah judul: “PENGARUH MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY 
TERHADAP PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA 









B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray pada mata pelajaran Fiqih?  
2. Bagaimana Keaktifan belajar siswa pada saat pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih?  
3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran konvensional dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap 
peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditetapkan tujuan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran Fqih  
2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada saat pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih  
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran konvensional dan 
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray terhadap keaktifan 






D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritik 
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan khazanah keilmuwan 
bahwa Model Pembelajaran Kooperative Learning Tipe Two Stray Two 
Stay dapat meningkatkan siswa untuk belajar aktif khususnya dalam 
pembelajaran Fiqih  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat memiliki keterampilan 
dan pengetahuan baru dalam menerapkan model pembelajaran dalam 
mata pelajaran Fiqih.  
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
pada saat proses pembelajaran Fikih, khususnya ketika proses belajar 
pembelajaran berlangsung. Dengan memberikan Model Two Stay Two 
Stray dapat memberikan sesuatu hal yang baru dan menarik bagi siswa 
itu sendiri serta memberikan pengaruh besar bagi siswa karena dapat 
mendorong siswa menjadi aktif, menghilangkan kejenuhan ketika 
pembelajaran berlangsung dan membangun komunikasi aktif baik 
antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan gurunya.  
c. Bagi Guru  
Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bahan informasi baru 




Stay Two Stray sangat tepat untuk digunakan ketika mengajar karena 
Model Two Stay Two Stray sangat berpengaruh besar terhadap 
keaktifan siswa sehingga metode tersebut tepat untuk digunakan 
dalam pembelajaran berlangsung baik itu bagi guru yang bersangkutan 
maupun guru mata pelajaran yang lain. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menambah kepastian dan keyakinan guru bahwa model yang 
digunakan dilakukan dengan proses yang benar dan hasil yang baik. 
d. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan informasi baru bagi kepala sekolah bahwa dengan 
penggunaan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray ternyata 
memberikan pengaruh besar terhadap keaktifan siswa, maka dengan 
hal tersebut kepala sekolah dapat mengumumkan kepada guru-guru 
lainnya dalam pemilihan metode yang tepat untuk meningkatkan 
keaktifan siswa ialah dengan menggunakan Model Two Stay Two 
Stray karena sangat baik dan tepat digunkan ketika mengajar 
E. Kerangka Pemikiran  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Model Two Stay Two Stray merupakan variabel independen 
(bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi, sedangkan keaktifan belajar siswa 
sebagai variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 




kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  Dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif TSTS ini, siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan menyimak 
secara langsung, dalam artian tidak selalu dengan cara menyimak apa yang guru 
utarakan yang dapat membuat siswa jenuh. Dengan penerapan model 
pembelajaran TSTS, siswa juga akan terlibat secara aktif, sehingga akan 
memunculkan semangat siswa dalam belajar secara aktif. (Anita Lie,2002: 61-62).  
Teknik belajar mengajar Dua Tinggal Dua Bertamu (Two Stay Two Stray) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa digunakan bersama dengan 
teknik Kepala Bernomor. Struktur Dua Tinggal Dua Bertamu memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-
kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 
pekerjaan orang lain. Padahal dalam kenyataan hidup diluar sekolah, kehidupan 
dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.  
Dalam Miftahul Huda (2013: 207), Model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TS-TS) bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkatan usia peserta didik. Metode TS-TS merupakan sistem 
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk 
bersosialisasi dengan baik.  
Kelebihan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Aris 




mudah memonitor, kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna, lebih 
berorientasi pada keaktifan. diharapkan siswa akan berani mengungkapkan 
pendapatnya, menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa, kemampuan 
berbicara siswa dapat ditingkatkan, membantu meningkatkan minat dan prestasi 
belajar. Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray  (Miftahul Huda, 2013:207-208) yaitu : 
1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 
kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun 
merupakan kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari 
1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, 1 
siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS bertujuan untuk memberikan kesempatan pada 
siswa untuk saling membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling 
mendukung.  
2. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing  
3. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang beranggotakan empat 
orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir 
4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.  
5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.  
6. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.  
7. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka 
8. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 
 
Model diatas berpengaruh pada peningkatan keaktifan siswa. Keaktifan 
merupakan sarana keberhasilan suatu proses belajar. Indikator keaktifan siswa 
(Nana Sudjana, 2014 : 61) sebagai berikut: Turut serta dalam melaksanakan tugas 
belajarnya, Terlibat dalam pemecahan masalah, Bertanya kepada siswa lain atau 
guru apabila tidak memahami  persoalan yang dihadapi, Berusaha mencari 




sesuai dengan petunjuk guru, Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 
diperolehnya, Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal yang sejenis, 
Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya dalam 
memyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Gambar 1 
Kerangka Teori Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 






















Proses pembelajaran dengan 
menggunakan Model TSTS 
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Observasi sebelum Perlakuan  
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Berdasarkan bagan diatas, penulis akan melakukan penelitian dengan 
menggunakan dua kelas. Kelas pertama dipilih sebagai kelas eksperimen yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Two Stay Two stray dan kelas kedua dipilih sebagai kelas kontrol yang 
memperoleh pembelajaran secara konvensional. Di awal  pertemuan akan 
dilakukan pengamatan langsung kepada kedua kelas dengan menggunakan lembar 
observasi awal untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sebelum dilakukan 
treatment. Setelah hasil lembar observasi awal diketahui, kemudian pada proses 
pembelajaran berikutnya pada kedua kelas tersebut juga dilakukan pengamatan 
berikutnya yakni menggunakan lembar observasi akhir. Setelah semua hasil data 
dikumpulkan dengan mengacu pada indikator keaktifan selanjutnya dilakukan 
kegiatan analisis data untuk melihat pengaruh dan perbedaan keaktifan belajar 
siswa dari kedua kelas tersebut. 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka peneliti berasumsi bahwa 
keaktifan seseorang sebagian besar ditentukan oleh tinggi rendahnya atau baik 
tidaknya penerapan model pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran 
Two Stay Two Stray.  
Menurut Sugiyono (2011:96), hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 




Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
Terdapat perbedaaan yang signifikan model pembelajaran  konvensional dengan  
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (variabel X) terhadap 
peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqih materi mkanan dan 
minuman yang halal dan haram (variabel Y).  
Dengan menggaris bawahi prinsip hipotesis maka penelitian ini beranjak 
dari hipotesis “Semakin baik penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray maka akan semakin tinggi pula keaktifan siswa ketika proses 
pembelajaran berlangsung”. Sebaliknya, semakin kurang baik penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray maka akan semakin rendah pula 
keaktifan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan kerangka 
pemikiran diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keaktifan siswa akan 
meningkat apabila menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray.  
Untuk mempermudah penulis dalam melakukan pengujian hipotesis ini, 
sejalan dengan alat analisisnya, pembuktian hipotesis dilakukan dengan taraf 
signifikansi 5% dengan kriteria pengujian, H1 ditolak jika t hitung lebih kecil 
daripada t tabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan H1 diterima jika t hitung 





Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran  
konvensional dengan  model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 
(variabel X) terhadap peningkatan keaktifan siswa 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran  konvensional 
dengan  model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray (variabel X) 
terhadap peningkatan keaktifan siswa.  
G. Langkah-langkah Penelitian  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi  
menentukan jenis data, sumber data, metode dan teknik pengumpulan data serta 
analisis data. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan rincian jelasnya sebagai berikut  
1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Experimen. 
Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan (Sugiyono, 2009:107).  Dalam hal ini, penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap kelompok yang 
diberi perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS yang disebut kelas eksperimen dan sebagai pembanding digunakan 
kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
pengaruhnya terhadap keaktifan belajar siswa pada materi makanan dan minuman 
yang halal dan haram.  
Adapun desain penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 




Menurut Zainal Arifin (2011:81), dalam desain ini digunakan dua kelompok 
subjek yang dibentuk secara acak dan diasumsikan memiliki karakteristik yang 
sama (homogen) yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam kelas 
eksperimen, sebelum diberikan perlakuan yakni adanya penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, terlebih dahulu kelas 
tersebuttelah diamati dengan lembar observasi sebelum perlakuan. Berbeda 
dengan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan oleh peneliti, dengan kata 
lain pembelajaran dilaksanakan seperti biasanya yaitu metode konvensional. 
Desain penelitian ini dalam Arikunto (2007:212) digambarkan seperti berikut: 
   O1 = nilai observasi awal (sebelum perlakuan) 
O2 = nilai observasi akhir (sesudah perlakuan) 
X = treatment (perlakuan) 
Sedangkan dalam Nonequivalent control group design kelompok 
ekperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.  
O1  X  O2 
------------------------------------------ 
O3    O4  
Keterangan : 
  O1 : Nilai observasi awal kelas experimen  
  O2 : Nilai observasi awal kelas experimen 
  O3 : Nilai observasi akhir  kelas Kontrol  
  O4 : Nilai observasi akhir kelas Kontrol.  
X          : Pembelajaran Fiqih menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray  




Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum dilakukan  
penelitian, kedua kelompok telah diobservasi awal terlebih dahulu untuk 
mengetahui keadaan awalnya, selama penelitian berlangsung kelas experimen 
diberi perlakuan (X) dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan (pembelajaran 
konvensional). Diakhir penelitian kedua kelas diobservasi kembali dengan 
menggunakan Lembar observasi yang telah disediakan untuk mengetahui 
pengaruh atau peningkatan keaktifan belajar fiqih siswa.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data 
yang digunakan dalam penelitian. Tujuan dari penggunan teknik pengumpulan 
data ini adalah mendapatkan data yang tepat. Menurut Sugiyono (2007:194), 
dilihat dari segi teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan alat pengumpul 
data sebagai berikut : 
a. Lembar Observasi  
Lembar observasi atau pengamatan sebagai alat ukur yang banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya 
suatu kegiatan yang dapat diamati. Dengan kata lain lembar observasi 
dapat mengukur dan menilai hasil ataupun proses belajar seperti misalnya 
keterlaksanaan suatu model pembelajaran.  
Sedangkan Observasi itu sendiri adalah kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera (Suharsimi, 




observasi merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan terhadap objek, baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala-
gejala atau fenomena (kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa) secara 
sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah 
dirumuskan. 
Observasi ini juga digunakan untuk memperoleh data mengenai 
kenyataan yang ada di lokasi ataupun objek penelitian untuk melihat 
gambaran umum lokasi penelitian. Maka, Teknik observasi ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang kondisi obyektif MTs 
Dipatiukur , dan diduga terdapat sejumlah data yang hanya dapat diangkat 
melalui pengamatan langsung ke lokasi yang diteliti serta data yang diteliti 
adalah dokumen serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi di sekitar 
penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
untuk mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab antara penanya 
dengan responden (Suharsismi, 2006:155) secara sepihak karena 
responden disini adalah siswa yang tidak diberi kesempatan sama sekali 
untuk mengajukan pertanyaan. Penggunaan teknik wawancara ditujukan 
untuk mengetahui dan mengumpulkan data tentang kondisi obyektif yang 




Disamping itu, untuk mengetahui keadaan responden serta hal-hal lain 
yang menunjang pada proses penelitian (Tuti Hayati. 2013:80). Tehnik ini 
digunakan untuk memperoleh dengan jelas dari hasil angket dalam 
observasi. Sedangkan yang jadi obyek wawancara adalah kepala sekolah 
dan guru MTs Dipatiukur sebagai pelengkap dalam mengumpulkan 
informasi.  
Adapun beberapa pertanyaan dari wawancara peneliti yakni 
menanyakan mengenai metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
fiqih dalam mengajar apakah masih bersifat konvensional atau sudah 
modern, kurikulum yang digunakan apakah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) atau sudah menggunakan Kurikulum 2013. Teknik ini 
juga untuk mengetahui pendapat dari guru ataupun siswanya mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray apakah 
dapat meningkatkan keaktifan siswa serta untuk mengetahui aspirasi, 
harapan keinginan, dll. 
c. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh teori-teori atau 
pendapat yang menunjang penelitian ini. Sejumlah teori dan pendapat 
tersebut dikembangkan dan dijabarkan sehingga menjadi sebuah sistem 







d. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Menurut 
Sedarnayanti yang dikutip oleh Yaya Suryana dan Tedi Priatna (2009:213) 
dokumentasi adalah catatan  tertulis yang isinya merupakan setiap 
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, 
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan 
membuka kesempata untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki.  
3. Menentukan Jenis Data 
Jenis data yang akan dikumpulkan dalam memecahkan permasalahan 
penelitian adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan data pokok dalam 
penelitian ini yaitu keaktifan siswa ketika pembelajaran Fiqih.  
a. Data kualitatif berupa data tentang keaktifan belajar siswa yang 
diperoleh dari lembar observasi  
b. Data kuantitatif adalah data  yang lebih spesifik diarahkan pada 
pendalaman tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 







4. Menentukan Sumber Data 
a. Penentuan Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Dipatiukur .  Mengingat 
lokasi inilah permasalahan ditemukan dan tersedia data, sumber yang 
dibutuhkan untuk diteliti juga masalah yang relevan dengan rencana 
penelitian, sehingga sangat memungkinkan penulis memperoleh informasi 
yang lengkap untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan 
b. Menentukan Populasi dan Sampel 
Dalam sebuah penelitian, populasi sangat diperlukan sebab dari 
populasi tersebut dapat dikumpulkan keterangan-keterangan atau data-data 
yang berguna dalam membuat atau mengambil kesimpulan dari suatu 
penelitian. Populasi menurut suharsimi (2002:108) yakni keseluruhan 
obyek peneliti, suatu penelitian dapat berupa penelitian populasi ataupun 
penelitian sampel, tergantung pada banyaknya responden yang diteliti. 
Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 
Dipatiukur tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 3 kelas. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 
(Suharsimi, 2002:108). Pada penelitian ini, pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan anggota 
sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata dalam populasi tersebut dan populasi dianggap homogen. 




VIII MTs Dipatiukur yaitu kelas VIII C berjumlah 36 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII A berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol.   
5. Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah semua data-data mengenai model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray serta keaktifan siswa terkumpul 
dan cukup memenuhi untuk menguji hipotesis dan mengetahui sejauh mana 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap 
peningkatan keaktifan belajar siswa.  
Setelah dilakukan pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis. 
Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik dan data yang bersifat kualitatif yang 
diolah dan di analisis menggunakan analisis logika. Adapun langkah-langkah 
yang ditempuh dalam menganalisa data ini adalah sebagai berikut: 
Cara untuk mengisi lembar observasi keaktifan siswa yaitu dengan 
mengisi atau menuliskan bobot nilai pada kolom yang tersedia pada masing-
masing kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada proses pembelajaran. Sedangkan 
cara untuk mengisi lembar observasi keaktifan guru yaitu dengan mengisi atau 
menuliskan obot nilainya 
Cara pengolahan datanya sebagai berikut : 
a. Keaktifan Siswa  
Keaktifan Siswa     =     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100%       






Tabel 1.1 Kriteria Keterlaksanaan Keaktifan Belajar Siswa  
No. Presentase Keterlaksanaan  Kategori 
1. 0-24,99 Rendah  
2. 25-49,99 Sedang  
3. 50-74,99 Tinggi  
4. 75-100 Sangat Tinggi  
        (Yonny,dkk.2010:175-176) 
b. Keterlaksanaan Guru  
Keterlaksanaan Guru =    
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙𝑙 
 𝑥 100% 
Adapun keterangan untuk mengisi kolom nomor item yaitu : 
 1 = Kurang Baik  
2 = Cukup Baik  
3 = Sedang  
4 = Baik  
5 = Sangat Baik  
Tabel 1.2 Kriteria Keterlaksanaan  
No. Presentase Keterlaksanaan Kategori 
1. 0% -20% Rendah sekali  
2. 21%-39% Rendah  
3. 40%-59% Cukup  
4. 60%-79% Baik 
5. 80%-100% Sangat Baik  
(Sa’adah Ridwan dalam Nuh,2007:13) 









Keterangan :  
  ?̅?  : Nilai rata-rata 
  ∑ 𝑥 : Jumlah Presentase Keaktifan  
  ∑ 𝑛 : Jumlah Siswa  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data 
kuantitatif yakni sebagai berikut :  
a. N-Gain 
N-gain digunakan untuk mengetahui perbedaan penghitungan hasil 
belajar yang dianalisis dari data hasil pretest dan posttest, yaitu berupa 
jawaban siswa dengan berpedoman pada kunci jawaban, dan kriteria 
pemberian skor yang terdapat pada instrument soal, Menurut Hake (1999) 
dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut : 
(g) = 
(𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡)−(𝑆 𝑝𝑟𝑒)
100% −  (𝑆 𝑝𝑟𝑒)
 
       Ket : (g)     = gain score ternormalisasi 
  S post    = Skor posttest (Lembar Observasi Setelah Perlakuan) 
 S pre      = Skor pretest (Lembar Observasi Sebelum  Perlakuan) 
Tabel 1.3 Kriteria Penilaian N-Gain (NG) 
Nilai N-gain Kriteria 
g > 0,7 atau g > 70 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 atau 30 ≤ g ≤ 70 Sedang 
g < 0,3 atau g < 30 Rendah 




Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkan. Analisis dilakukan untuk mengetahui keaktifan 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray.  
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sekumpulan data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan perhitungan uji Lilliefors (Setiawan,2008:Bandung). Uji 
Liliefors pada dasarnya menggunakan data dasar yang belum diolah dalam 
tabel distribusi frekuensi sama seperti uji Chi-Squares, namun pada uji 
liliefors data yang diperoleh ditransformasikan dalam nilai Z.  
Taraf signifikansi sebesar α = 5% dengan kriteria yang digunakan 
adalah apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut berdistribusi normal, 
begitu juga sebaliknya apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data tersebut tidak 
normal. Uji normalitas liliefors menempuh langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Mengurutkan data dari yang terkecil hingga terbesar  
2) Dari data tersebut dicari skor Z masing-masing dengan rumus Zi 
= Xi – Mean / Sd  
3) Dari Skor Z tersebut dan dengan menggunakan daftar distribusi 
normal, dihitung peluang F (Zi) 
4) Kemudian dihitung proporsi Z1, Z2, Z3, .... dst. Yang lebih kecil 




5) Hitung selisih F(Zi) – S(Zi). Tentukan harga absolutnya (mutlak 
selalu positif)  
6) Harga yang paling besar adalah 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dicari  
7) 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut dibandingkan dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel “nilai 
kritis untuk uji Liliefors” 
8) Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berdistribusi Normal  
    Keterangan : 
    Xi : Angka pada data  
    Z : Transformasi dari data yang berdistribusi normal 
    F(x) : Probabilitas kumulatif normal  
     S(x) : Probabilitas kumulatif empiris  
Signifikansi uji, Nilai │F(x) – S(x)│terbesar dibandingkan dengan 
nilai tabel liliefors. Jika nilai │F(x) – S(x)│terbesar < nilai tabel Liliefors 
maka Ho diterima  ; H1 ditolak. Jika nilai │F(x) – S(x)│terbesar > nilai 
tabel Liliefors maka H1 diterima  ; Ho ditolak.   
c. Uji Homogenitas  
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui varians populasi, 
apakah mempunyai varians yang sama atau berbeda. Homogenitas diukur 
dari soal berjumlah 20 soal. Untuk menentukan homogenitas, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Di uji dengan Menentukan F hitung dengan rumus: 








      
2) Menentukan derajat kebebasan (db) 
db =  n1 + n2 – 2
 
keterangan:  
db1 = n1 – 1  = Derajat kebebasan pembilang 
db2 = n2 – 2  = Derajat kebebasan penyebut 
  = Ukuran sampel yang variasinya besar 
2n
  = Ukuran sampel yang variasinya kecil  
3) Menentukan F dari daftar  
= F(α)(db1/db2)
 
= F(1 - α)(db) 
4) Penentuan Homogenitas  
       Terima (homogen), jika Fhitung Ftabel    
(Subana, 2005:124)
 
 Jika data tidak normal dan tidak homogen, maka analisis 
data dilakukan dengan statistika non parametris: 
a) Tulis data yang tidak berdistribusi normal untuk menguji 
hipotesis. 
b) Membuat daftar rank nilai hasil pretest dan postest masing-
masing diurutkan dari yang terkecil samFiqihyang terbesar 
sehingga diperoleh pasangan setaraf dari yang terkurang 








c) Menentukan hasil mann whitney (uji non parametis yang 
digunakan untuk mengetahui perbedaan median 2 kelompok 
bebas atau sumber datanya adalah 2 kelompok yang berbeda) 
d) Nilai Z adalah bilangan yang paling kecil dari jumlah rank 
negatif, nilai Z diambil dari salah satunya. 
e) Menentukan nilai Z dari daftar 
f) Perhitungan Uji mann whitney (U) dengan rumus: 
          U1=   
 




          
(Hasan, 2004: 135) 
d. Uji t bebas (Independent) 
        Uji t yang digunakan adalah uji t bebas (independent). Uji t ini 
digunakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara pembelajaran 
yang menggunakan model konvensional di kelas kontrol dan yang 
menggunakan model pembelajaran two stay two stray terhadap 
peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqih materi makanan dan 
minuman yang halal dan haram. Data yang digunakan adalah hasil dari 




































rumus uji-t bebas (independent) yang digunakan pada taraf signifikan 5% 
(0,05), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 




     
Keterangan: 
Dsg = deviasi gabungan 
N1  = jumlah kelas VIII 
S11 = standar deviasi kelas VIII 
N2  = jumlah kelas Y 
S12 = standar deviasi kelas Y 
2) Menentukan nilai t hitung 











X1  = rata-rata dari kelas VIII       
X2  = rata-rata dari kelas Y 
Dsg    = nilai standar deviasi gabungan 
n  = jumlah subjek 
3) Menentukan derajat kebebasan (db) 
       db = n1+n2 – 2 
4) Menentukan t tabel dengan rumus: 




5) Pengujian hipotesis  
        Ho = -t hitung <table    dan        H1 = t hitung> t tabel. 
     Kriteria pengujiannya: “Tolak Ho jika t hitung> t tabel, dalam hal lain 
H1 diterima”.        
       (Subana, 2005:171) 
 
